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SUMMARY

REINA ESTER NAINGGOLAN. Effect of Ambient Temperature Increase on
Eritrocyte and Leukocyte Levels of Local Goats. (Supervised by Asep Indra
Munawar Ali).

Increased ambient temperature often affects the physiological response of
goats. This study aimed to determine the effect of increasing the ambient
temperature on eritrocyte and leukocyte levels in the blood of Kacang and
Kacang-Etawa cross-breed. This research was conducted from December 2022 to
January 2023, located in a farm at North Indralaya sub-district, Ogan Ilir
Regency. In this study using 12 goats, namely 6 Kacang and 6 Kacang-Etawa
cross-breed aged 9 months to 1 year using the paired T test method, designed to
compare eritrocyte and leukocyte levels in the blood in goats that experienced an
increase in normal cage temperature by using 2 treatments 2 temperature levels
namely normal (25°C - 33°C) and heat (26 °C - 39 °C) and using 12 repetitions in
2 periods of blood collection. In this study, the average for erythrocyte levels was
3,9 — 4,0 10%/uL, leucocytes were 15,4 — 17,7 10%/uL, and feed consumption was
45,6 — 46,3 g/kg BW®". The results of this study showed no significant
differences in eritrocyte and leucocyte levels in the blood of Kacang and Kacang-
Etawa cross-breed.

Keywords: Erythrocytes, Goats, Leukocytes, Normal and Hot Temperature,
Temperature Increase



RINGKASAN

REINA ESTER NAINGGOLAN. Pengaruh Peningkatan Suhu Kandang
Terhadap Kadar Eritrosit dan Leukosit dalam Darah Kambing Lokal. (dibimbing
oleh Asep Indra Munawar Ali).

Peningkatan suhu kandang seringkali mempengaruhi respon fisiologis
ternak kambing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan
suhu kandang terhadap kadar eritrosit dan leukosit dalam darah kambing Kacang
dan kambing Peranakan Etawa (PE). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2022 sampai dengan Januari 2023, bertempat di kandang peternakan
perumahan sarjana blok F kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Pada
penelitian ini menggunakan 12 ekor kambing yaitu 6 ekor kambing Kacang 6 ekor
PE yang berumur 9 bulan sampai dengan 1 tahun dengan menggunakan Metode
uji T berpasangan, di rancang untuk membandingkan kadar eritrosit dan leukosit
dalam darah pada kambing yang mengalami peningkatan suhu kandang normal
dengan mengunakan 2 perlakuan 2 level suhu yaitu normal (25°C — 33°C) dan
panas (26 °C — 39 °C) serta menggunakan 12 pengulangan dalam 2 periode
pengambilan darah. Pada penelitian ini didapatkan rata-rata untuk kadar eritrosit
sebesar 3,9 — 4,0 10%/uL, leukosit sebesar 15,4 — 17,7 103/uL, dan konsumsi pakan
sebesar 45,6 — 46,3 g/kg BB, Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kadar eritrosit dan leukosit pada darah kambing
Kacang dan kambing PE ketika suhu kandang meningkat.

Kata Kunci : Eritrosit, Kambing, Leukosit, Peningkatan Suhu, Suhu Normal dan
Panas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lingkungan adalah salah satu faktor pendukung yang sangat berpengaruh
pada kelangsungan hidup dan produktivitas dari ternak. Penurunan produktivitas
ternak disebabkan oleh suhu lingkungan yang terlalu panas sehingga dapat
menyebabkan stress (heat stress). Salah satu akibat dari stress panas pada ternak
kambing adalah penurunan kadar eritrosit dan leukosit dalam darah. Iklim
merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil produksi dari ternak
kambing. Hal yang seringkali dapat mempengaruhi reaksi fisiologis ternak
kambing adalah perubahan iklim yang terjadi di kandang. Perubahan fisiologi dan
perilaku yang dialami oleh ternak kambing dapat berupa peningkatan
pembuangan panas oleh evaporasi (penguapan), konsumsi air minum yang
meningkat, menurunnya nafsu makan dan metabolisme ternak, kadar hormon
metabolisme yang menurun dalam darah ternak, meningkatnya suhu tubuh, laju
pernapasan serta denyut jantung (Qinston et al., 2007).

Produktivitas dan kesehatan ternak dapat dipengaruhi oleh iklim yang dengan
sifat tidak nyaman bagi ternak. Respon dari ternak yang mendapatkan cekaman
panas ialah berupa perubahan tingkah laku dan fisiologis dari ternak, dapat berupa
menurunnya metabolisme tubuh dan selera makan pada ternak. Menurunnya
selera makan dan metabolisme tubuh pada ternak dapat mengakibatkan
ketidakmampuan ternak dalam memproduksi sel darah putih secara optimal.
Kondisi lingkungan yang panas dapat menyebabkan menurunnya jumlah eritrosit
sehingga mengganggu regulasi hormonal hal ini menyebabkan terjadinya
penurunan sekresi oleh hormon tiroid yang berupa triidotironin (T3) serta tiroksin
(T4) (Marai dan Haeeb, 2010).

Menurut Reece et al. (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
eritrosit dapat berupa jenis dan bangsa ternak, usia ternak, jenis kelamin, keadaan
tubuh, status nutrisi, aktivitas fisik, suhu lingkungan dan tingkat stress.Umumnya
pada setiap kondisi ternak kambing yang terpapar oleh cahaya matahari secara
tidak langsung memproduksi rataan jumlah sel darah merah yang lebih tinggi

dibandingkan dengan ternak kambing yang terpapar oleh cahaya matahari secara
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langsung. Hal ini diduga disebabkan oleh karena ternak kambing yang
mendapatkan paparan cahaya matahari secara langsung mengalami heat stress
(stres panas). Selaras dengan yang dituliskan oleh Swenson dan Reece (2006)
bahwa ternak yang mengalami stres panas jangka panjang dapat mengalami
penurunan jumlah eritrosit.

Pengukuran kadar eritrosit dan leukosit dalam darah pada ternak kambing
Kacang dan kambing PE belum sering diamati. Untuk meningkatkan produktivitas
dari ternak kambing perlu dilakukannya perbaikan kondisi lingkungan kandang
dan dapat dilakukan tindakan untuk memahami dan mengetahui tingkatan kadar
eritrosit dan leukosit dalam darah yang disebabkan oleh stress panas (heat stress).
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami dan memastikan
pengaruh dari peningkatan suhu kandang terhadap kadar eritrosit dan leukosit
dalam darah kambing kacang dan kambing PE.

1.2. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peningkatan
suhu kandang terhadap kadar eritrosit dan leukosit dalam darah kambing Kacang

dan kambing Peranakan Etawa (PE).

1.3. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga peningkatan suhu kandang dapat
menurunkan kadar eritrosit dan leukosit dalam darah kambing Kacang dan
kambing PE.
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